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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sosialisasi sebagai proses belajar individu dalam kehidupan bermasyarakat, kehidupan 

yang berpedoman pada norma-norma. Norma merupakan kaidah, pokok, kadar atau patokan 

yang diterima secara utuh oleh masyarakat guna mengatur kehidupan dan tingkah laku sehari-

hari, agar hidup ini terasa aman dan menyenangkan. Norma sendiri masih terbagi menjadi 

beberapa jenis seperti norma agama, norma kesusilaan, norma hukum dan adat istiadat. Dimana 

memperbolehkan dan menggunakan sedikit paksaan dan bisa sebaliknya bersifat melarang sama 

sekali bahkan menjadi tabu. Norma bisa juga berupa larangan-larangan dengan sanksi keras, 

hukuman atau tindak pengasingan. 

Didalam masyarakat terdiri dari anggota-anggota masyarakat, salah satunya ialah 

remaja. Remaja adalah bagian dari unit anggota masyarakat yang merupakan masa peralihan dari 

masa kanak-kanak menuju ke fase remaja, biasanya pada saat ini mereka sedang mengalami 

masa transisi, dimana seorang remaja memiliki jiwa yang labil, ini adalah masa-masa yang 

rawan, karena mereka mudah terpengaruh dengan lingkungan sekitar. Di sisi lain sesungguhnya 

masa remaja merupakan masa yang sangat penting bagi pembentukan identitas diri. Hal ini 

berarti bahwa keberhasilan dalam membentuk identitas diri pada masa remaja akan 

mempengaruhi keberhasilan yang dicapai pada masa-masa selanjutnya. 

Konsep  indentitas  pada  umumnya  merujuk  pada  suatu  kesadaran  akan  kesatuan 

dan kesinambungan pribadi, serta keyakinan yang relatif  stabil sepanjang rentang  kehidupan, 

sekalipun terjadi berbagaiperubahan. Faktor pergaulan didalam lingkungan sangat  

mempengaruhi  pada  seorang  remaja. Karena  dari  situ mereka  bisa  belajar  banyak  hal  baik  

itu bersifat  positif  maupun  negatif, maupun  baik  secara  langsung  maupun  secara  tidak  

langsung. 

Masa remaja merupakan masa pengembangan identitas diri. Karena pengembangan 

identitas merupakan isu yang sentral pada masa remaja yang memberikan dasar bagi masa 
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dewasa, dapat juga dikatakan sebagai aspek sentral bagi keperibadian yang sehat, yang 

merefleksikan kesadaran diri (Rifany, 2008). Selanjutnya Rosidi (2009) menuliskan masa remaja 

sebagai masa yang menarik untuk diperhatikan karena pada masa remaja dihadapkan pada 

masalah perkembangan maupun masalah lingkungan. 

Setiap kaum remaja pada umumnya pasti berhasrat ingin memiliki potensi atau bakat 

individual tertentu. karena pada masa remaja merupakan masa yang paling tepat atau ideal untuk 

mencari bakat atau mengeksploitasikan kemampuan yang ada pada dirinya dan menjadikannya 

sesuatuhal yang kreatif yang bisa mengisi waktu luang untuk hal-hal yang positif.Apapun minat 

yang diinginkan oleh remaja tersebut, baik itu bersifat positif maupun bersifat negatif remaja 

tersebut pasti berusaha untuk mencapainya. karena, pada masa remaja ini lah masa utnuk 

mencari identitas atau kebingungan peran terhadap hal-hal baru. Hal-hal baru ini yang akan 

menimbulkan dampak baik atau buruk pada kalangan remaja. 

Banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan remaja, yaitu, faktor keluarga, faktor 

sekolah, faktor pergaulan atau teman sepermainan, faktor media sosial, dll. faktor yang sangat 

mempengaruhi pertumbuhan masa remaja adalah faktor keluarga dan faktor pergaulan atau 

teman sepermainan. Jika salah satu faktor ini menghasilkan dampak buruk pada remaja maka, 

remaja tersebut akan mencari sensasi yang baru yang bisa membuatnya senang meskipun itu 

adalah hal yang melanggar norma dalam masyarakat. 

Didalam pola hubungan yang lazim disebut intraksi sosial, anak atau remaja merupakan 

salah satu pihak, disamping adanya pihak-pihak lain. Pihak-pihak tersebut saling mempengaruhi, 

sehingga terbentuklah kepribadian-kepribadian tertentu sebagai hasil dari hubungan tersebut. 

Proses saling mempengaruhi melibatkan unsur-unsur yang baik atau buruk, unsur-unsur yang 

lebih berpengaruh biasanya tergantung dari mentalitas pihak yang menerima. Artinya, sampai 

sejauh manakah pihak penerima mampu menyaring unsur-unsur dari luar yang masuk melalui 

proses pengaruh-mempengaruhi. 

Perilaku menyimpang dapat diartikan sebagai tingkah laku, perbuatan, atau tanggapan 

seseorang terhadap lingkungan yang bertentangan dengan norma-norma dan hukum yang berlaku 

di masyarakat. Dalam kehidupan masyarakat, semua tindakan manusia dibatasi oleh aturan 
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(norma) untuk mengatur masyarkat supaya berbuat dan berperilaku sesuai dengan sesuatu yang 

dianggap baik oleh masyarakat. 

Meskipun sudah adanya norma didalam masyarakat, tetapi masih banyak kita jumpai 

adanya individu atau kelompok yang berbuat dan berperilaku melanggar norma yang berlaku. 

individu, kelompok, atau pelaku yang melakukan penyimpangan disebut devian (deviance), 

sedangkan penyimpangan terhadap norma dan nilai-nilai disebut deviasi (deviation). Suatu 

perilaku dikatakan menyimpang apabila perilaku tersebut dapat mengakibatkan kerugian 

terhadap diri sendiri dan orang lain. Perilaku menyimpang cenderung mengakibatkan terjadinya 

pelanggaran terhadap norma-norma, aturan-aturan, nilai-nilai bahkan hukum (Sulaiman, 2012 : 

67). 

Memasuki gerbang remaja, pada umumnya baik remaja putra maupun putri, ia merasa 

dirinya sudah besar, dalam arti dirinya bukan kanak-kanak lagi. Oleh sebab itu terkadang remaja 

susah diatur, meskipun oleh orangtuanya sendiri. Masa-masa transisi pasti dialami oleh semua 

remaja, dimana pada masa transisi itu para remaja sedang mengalami perubahan dari masa 

kanak-kanak kemasa dewasa. Kelabilan yang dialami oleh remaja membuat sensasi untuk 

menarik perhatian umum tentang keberadaan mereka. ada sensasi positif, namun bagi mereka 

yang lemah iman dan mempunyai dasar akhlak yang kurang memadai, seringkali membuat 

sensasi negatif bahkan sudah menjurus kedalam kriminalitas (Fuad, 1999 : 9).  

Kondisi remaja pada masa pubertas itu merupakan tahap nilai hidup baru mulai 

dirasakan oleh anak dan berbagai masalah hidup mulai diselidiki oleh anak dengan cara bermain-

main. Masa-masa seperti ini bila anak tidak dibekali dengan iman yang kuat dan akhlak yang 

baik ia akan mudah terbawa oleh arus yang ada dilingkungannya. Orang tua harus lebih 

memperhatikan anaknya pada masa pubertas.  

Ada beberapa kecenderungan yang dialami oleh anak pada masa remaja, hal ini 

diakibatkan dari masih labilnya emosi mereka. Adapun diantara kecenderungan yang dialami 

oleh anak yang pubertas adalah kecenderungan untuk meniru, kecenderungan untuk mencari 

perhatian, kecenderungan tertarik pada lawan jenisnya, selalu ingin mencoba hal-hal yang baru 

dan emosinya meletup. Adanya anak remaja melakukan tindak kriminal dan sampai 

kecanduanmenghirup lem  dan obat-obat terlarang, seperti narkotika itu bukan merupakan 
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herediter (bawaan sejak lahir). Namun disebabkan oleh tiga faktor yaitu lingkungannya, 

Pergaulannya dan pendidikannya. Bahan-bahan narkotika itumerupakan psychotrapi substance 

yang dapat membelenggu dan merubah jiwa atau mental pemakainya sehingga tingkah lakunya 

bisa seperti orang gila yanglinglung tidak dapat mengenali jati dirinya sendiri. Narkotika terbagi 

dua jenis yaitu hard drug dan soft drug (Fuad, 1999 : 9). 

Banyak macam perilaku menyimpang yang dilakukan remaja, seperti tawuran, mabuk-

mabukkan atau minuman keras, mencuri, narkoba, sex bebas dan lain-lain. Semua itu 

berpengaruh besar dari pergaulan dan mengeluarkan biaya yang cukup besar, karena belum bisa 

menghasilkan uang sendiri, remaja yang sudah kecanduan untuk mabuk berusaha mencari ssuatu 

yang bisa membuatnya nyaman, tenang atau mabuk dengan harga yang lebih murah sehingga 

munculnya fenomena mabuk yang menggunakan lem 

Berdasarkan Undang-undang nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika. Narkotika adalah 

zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun semi sintetis, 

yang dapat penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai 

menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan. Undang-undang ini juga 

mengatur tentang penggolongan Narkotika dan zat-zat, dengan adanya peningkatan 

penyalahgunaan beberapa zat baru yang memiliki potensi sangat tinggi mengakibatkan 

ketergantungan yang belum termasuk dalam Golongan Narkotika (UU tentang Narkotika) maka 

diterbitkan Peraturan Kementrian Kesehatan (Permenkes) nomor 02 tahun 2017 tentang 

perubahan Penggolongan Narkotika yang bagi menjadi tiga golongan, salah satunya adalah jenis 

zat adiktif seperti lem. 

Zat adiktif adalah bahan yang menyebabkan adiksi atau ketergantungan yang 

membahayakan kesehatan yang ditandai perubahan perilaku, kognitif, dan fenomena fisiologis, 

keinginan kuat untuk mengkonsumsi bahan tersebut, kesulitan dalam mengendalikan 

penggunanya, memberi prioritas pada penggunaan bahan tersebut daripada kegiatan lain, 

menigkatnya toleransi dan dapat menyebabkan keadaan gejala putus zat. Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah nomor 109 tahun 2012 tentang Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat Adiktif 

berupa Produk Tembakau bagi Kesehatan. 
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Penyalagunaan lem merupakan bentuk kenakalan remaja yang sekarang banyak 

dijumpai. Penyataan diatas menunjukkan bahwa dampak narkoba ataupun lem sama halnya 

dengan  miras yaitu memabukkan dan sangat berbahaya terhadap manusia, khususnya remaja 

akan mempengaruhi kehidupannya baik secara fisik maupun fsikis. Masalah tersebut terjadi 

karena dari penyakit sosial anak seperti kebiasaan buruk menghirup uap lem dan efek yang 

ditimbulkan dapat dikatakan sebagai perusak jiwa remaja.     

Perilaku mengisap lem merupakan perilaku menyimpang. Lem yang seharusnya bahan 

untuk perekat suatu benda, lem disalahgunakan oleh remaja untuk perbuatan yang melanggar 

norma dan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Menghisap lem adalah menghirup uap yang 

ada dalam kandungan lem tujuannya untuk mendapatka sensasi tersendiri. Perilaku ngelem 

tersebut dilakukan hampir setiap saat, baik itu pagi, siang atau malam hari. 

Prevalensi penyalahgunaan narkoba pada tahun 2006 hingga 2013 mengalami 

peningkatan. Walaupun kurva terlihat landai namun secara jumlah total cukup tinggi. Besaran 

prevalensi penyalahgunaan didunia diestimasi sebesar 4,9% atau 208 juta pengguna di tahun 

2006 kemudian mengalami sedikit penurunan pada tahun 2008 dan 2009 menjadi 4,6% dan 

4,8%. Namun meningkat kembali menjadi 5,2% di tahun 2011 dan tetap stabil hingga 2013. 

Secara absolut, diperkirakan ada sekitar 167 hingga 315 juta orang penyalahguna dari populasi 

penduduk dunia yang berumur 15-64 tahun yang menggunakan narkoba minimal sekali dalam 

setahun di tahun 2013 (BNN 2017). 

Hal ini ini juga terjadi di beberapa provinsi yang ada di Indonesia, seperti Provinsi 

Aceh,Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera Selatan, DKI Jakarta, DI Yogyakarta, 

Kalimantan, NTT.Provinsi Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi yang terbanyak 

remajanya pemakai narkoba jenis lem (ngelem), karena narkoba jenis ini mudah didapat dan 

harganya relatif terjangkau. 

Perilaku menyimpang ngelem dapat dijumpai dibeberapa kabupaten kota dengan 

pertumbuhan dan perkembangan wilayah yang cepat dan potensial untuk ditemukan anak 

jalanan. Seperti Palembang, Lubuk Linggau, Prabu Mulih, Lahat, dan kota-kota lainnya. Di Kota 

Palembang tidak sulit untuk menemukan remaja-remaja atau anak jalanan yang menghisap lem. 

Pemandangan yang sangat miris ini sering dilihat ditempat-tempat keramaian seperti jembatan 
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penyeberangan jalan dan perempatan jalan atau lampu merah atau emperan toko.bahkan mereka 

tidak segan-segan menghisap lem sambil beraktivitas.. komunitas ini biasa nongkrong di 

simpang charitas, simpang polda, simpang jakabaring, dan dijembatan penyeberangan 

internasional plaza. Mayoritas dari mereka anak pengamen, pengemis dan penjual aksisoris 

mobil serta penjual koran. Di kota Lubuk Linggau terdapat sekitar 30-40 anak jalanan yang 

kecanduan ngelem yang terbagi beberapa titk dikota ini, 5-10 anak jalanan sering bekeliaran di 

warung-warung makan pasar atas yang bekerja sebagai tukang parkir dan pengamen. Sedangkan 

20-40 anak jalanan berada di stasiun kereta api tanpa melakukan apapun selain ngelem dan jenis 

lem yang mereka hirup adalah jenis lem aica aibon. Dikota Prabu Mulih, tempat-tempat anak 

jalanan bermain dan beraktivitas di sepanjangan kaki lima pertokoan jalan utama. Seperti rumah 

makan padang simpang raya di jalan sudirman. Ada sekitar 10-15 anak bekerja sebagai penjual 

koran, 5-10 bekerja sebagai penjual jangek atau kerupuk kumplang dan 5-10 lagi bekerja sebagai 

penyemir sepatu disekeliling rumah makan. Tempat berkumpul anak-anak jalanan kota ini adalah 

stasiun kereta api. Sedangkan dikota Lahat hanya terdapat 5-6 orang anak jalanan yang 

tergabung dalam kelompok penyemir sepatu. Ada tiga lokasi utama anak jalanan dikota ini yaitu, 

stasiun kereta api, sepenajang jalan protokol sampai supermarket SM (Swalayan Mandiri), dan 

pasar lama atau PTM square (Pasar Tradisional Mandiri), jenis lem yang digunakan anak jalanan 

di kota ini adalan lem aica aibon (Purwanto, 2010). 

Salah satu anak jalanan dikabupaten lahat yang sedang asyik menghisap lem jenis aabon 

dipasar padi kelurahan kota jaya yang membuat masyarakat resa akan keberadaannya langsung 

dilaporkan ke pihak polisi dan langsung diamankan oleh pihak polisi. 

Informasi tentang perilaku menghisap lem yang biasa dilakukan oleh anak jalanan, kini 

sudah sampai kedesa-desa. Sehingga perilaku ngelem dicontoh dan ditiru oleh remaja didesa, 

salah satu desa yang remajanya yang berperilaku ngelem adalah remaja desa pagar negara. Di 

desa pagar negara ini ada sekitar 10-20  remaja yang berperilaku ngelem. Berdasarkan infomasi 

dari salah satu pedagang warung mengatakan ada beberapa remaja dari desa pagar negara yang 

datang berkali-kali untuk membeli beberapa lem jenis aaibon yang berukuran kecil yang mereka 

gunakan untuk di hisap tidak jauh dari warung tempat lem dibeli, hampir setiap hari mereka 

membeli lem jenis aaibon, mereka menghisap satu botol atau kotak lem aaibon ukuran kecil 

secara bergilir. 
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Berdasarkan kenyataan diatas menarik peneliti untuk meneliti dalam kajian sosiologi 

utnuk mengambil judul penelitian Fenomena Perilaku Menyimpang Ngelem Di Kalang Remaja 

(Studi Kasus : Remaja Desa Pagar Negara Kota Lahat). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengajukan rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana gambaran perilaku ngelem di kalangan remaja desa pagar negara? 

2. Bagaimana latar belakang remaja berperilaku menyimpang ngelem? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan perilaku menyimpang ngelem dikalangan remaja. 

2. Untuk mengetahui latar belakang remaja yang berperilaku menyimpang ngelem. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik bagi penulis sendiri maupun 

pihak lain yang berkepentingan dalam penelitian ini, adapun manfaat penelitian yang diharapkan 

adalah : 

1. Manfaat Teoritik 

 Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan memberikan gambaran yang berguna dibidang ilmu sosial khususnya 

mata kuliah Sosiologi Kriminalitas dan Sosioligi Pedesaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat khususnya orang tua hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

masyarakat untukmemberitahu atau mengajarkan kepada anak-anak atau remaja-remaja 

akan bahaya zat yang terkandung dalam lem jika masuk kedalam tubuh. Supaya untuk 

menjauhi atau untuk tidak ikut dalam perilaku ngelem. 

b. Bagi pemerintah khususnya Dinas Sosial Kabupaten Lahat diharapkan penelitian ini 

menjadi masukkan bahwa perilaku ngelem tidak hanya dilakukan oleh anak jalanan 

tetapi juga dilakukan oleh remaja-remaja yang bukan anak jalanan,
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